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ABSTRACT

The industrial revolution 4.0 has brought changes in the field of technology as one of the values
in culture in society. Humans who are increasingly familiar with technology produce a digital
culture. These developments lead to disruption that requires an adaptive attitude to follow. The
era of Covid 19, which has a global effect, causes more demands to be more adaptable due to
various changes in patterns of life. One of these demands occurs in the world of education which
has obstacles in communicating between educators and students. This raises the problem of how
educators respond to the phenomenon of online learning in developing video-based teaching
media. As an alternative solution to these problems, namely by creating video teaching media
using the green screen technique that is uploaded through video channels.
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ABSTRAK

Revolusi industri 4.0 membawa perubahan pada bidang teknologi informasi. Manusia yang
semakin akrab dengan teknologi menghasilkan kebudayaan digital. Perkembangan tersebut
berdampak pada kemunculan era disrupsi yang memerlukan sikap adaptif untuk mengikutinya.
Pandemi Covid 19 yang memiliki efek secara global, menyebabkan lebih banyak tuntutan untuk
beradaptasi karena terjadi beragam perubahan pola dalam kehidupan. Salah satu tuntutan
tersebut terjadi dalam dunia pendidikan yang memiliki kendala dalam berkomunikasi antara
pendidik dan peserta didik. Hal ini memunculkan permasalahan mengenai bagaimana pendidik
menyikapi fenomena online learning dalam mengembangkan media ajar berbasis video. Sebagai
alternatif solusi dari permasalahan tersebut, yaitu dengan menciptakan media ajar video
menggunakan teknik green screen yang diunggah melalui kanal-kanal video.

Kata kunci: Budaya visual, disrupsi, teknik green screen, Covid 19

PENDAHULUAN
Revolusi industri memberikan pengaruh terhadap sumber daya manusia,

pendidikan, ekonomi, budaya dan sosial serta memberikan peluang dan tantangan bagi

masyarakat. Revolusi industri telah mengubah cara kerja masyarakat melalui inovasi
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dalam otomatisasi atau digitalisasi. Pelaku industri berperan aktif sebagai unit organisasi
yang memiliki visi yang menguntungkan. Revolusi industri didasarkan pada revolusi
mental, dan dalam paradigma ini terjadi perubahan besar dalam struktur mental yang
didasarkan pada tiga hal, yaitu cara berpikir, meyakini dan cara bersikap (Suwardana,
2018).

Konsep Revolusi Industri 4.0 pertama kali dikemukakan oleh Profesor Klaus
Schawb dalam bukunya The Fourth Industrial Revolution, bahwa konsep tersebut telah
mengubah kehidupan manusia dan cara kerja manusia (Rohman dan Ningsih, 2018).
Perubahan yang dibawa oleh teknologi dan informasi, ekonomi, sosial budaya dan
pendidikan menuntut generasi muda Indonesia untuk dapat beradaptasi dengan
perubahan yang begitu cepat.

Revolusi industri tidak hanya mendisrupsi bidang teknologi saja, namun juga
bidang lainnya, seperti hukum, ekonomi, dan social, sehingga guna mengatasi kondisi
pada era disrupsi tersebut diperlukan tindakan revitalisasi peran ilmu pengetahuan
sebagai dasar acuan pengembangan teknologi agar teknologi tidak tercerabut dari nilai-
nilai kemanusiaan (Prasetyo dan Trisyanti, 2018:22).

Teknologi, pada tahun 2020, telah mencapai penggunaan maksimalnya dengan
menjadi solusi bagi orang-orang di seluruh dunia di semua sektor. Meskipun
menggunakan aplikasi seperti Zoom, Google Meet, Kahoot, dan Google Classroom,
mengajar online terbukti menjadi tugas yang menantang, yaitu tanpa kehadiran pengajar
langsung (Vadivel, Mathuranjali, dan Khalil, 2021).

Revolusi industri mendorong penerapan kemajuan teknologi pada kegiatan
dalam masyarakat, salah satunya bidang pendidikan. Pembelajaran di abad 21 harus
selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi agar dapat
menghadirkan suasana pengajaran yang modern.

Masa pandemi COVID-19 membawa kita untuk memahami adanya perubahan
dasar di masa depan dari pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran online dan
remote (Moser, Wei, dan Brenner, 2021). Berdasarkan hal tersebut maka kondisi
pandemi Covid 19 dapat dikatakan berperan mempercepat proses terjadinya budaya
digital dalam masyarakat, sehingga perlu adanya berbagai adaptasi. Tuntutan adaptasi

untuk menempuh kondisi disrupsi tersebut menitikberatkan bahwa pembelajaran di era
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revolusi industri 4.0 yang dikembangkan harus tersusun atas empat pilar yaitu
kompetensi, kreatifitas, efektifitas, dan kolaborasi.

Visi bersama dari sistem pendidikan menyadari bahwa selama masa pandemi,
pengajar dan peserta didik termotivasi untuk mengadaptasi platform belajar-mengajar
online dalam memenuhi kebutuhan pendidikan saat ini, baik dengan menggunakan
aplikasi sosial media, aplikasi pendidikan, platform pendidikan online, dan aplikasi
konferensi video (Mishra, Gupta, dan Shree, 2020).

Dunia pendidikan, khususnya bidang seni rupa, merupakan area eksperimental
karena hasil menggambar memiliki struktur di luar pemahaman data yang unik ke dunia
luar atau mentransfer data itu sepenuhnya (Turkmenoglu, 2012: 852). Perkembangan
pendidikan seni selama ini hanya dibatasi oleh imajinasi, dan kemauan untuk
menerjemahkan metode pengajaran konvensional menjadi model e-learning yang lebih
kolaboratif dan sosial dengan relevansi dunia nyata yang dapat dilihat. Sehingga
perkembangan e-learning di bidang seni diupayakan terus kolaborasi bermakna yang
relevan dengan peserta didik dan bidang profesional mereka sendiri (Grenfell,
2013:1208).

Untuk mengatasi kondisi disrupsi dalam dunia pendidikan yang disebabkan karena
perubahan mendadak akibat adanya pandemi Covid 19 tersebut, maka diperlukan
pemikiran kreatif untuk menyampaikan materi pembelajaran yang efektif dan efisien serta
dapat dilakukan secara fleksibel oleh siapa saja.

Media video pembelajaran yang dikerjakan dengan teknik green screen
merupakan salah satu alternatif yang digunakan dalam pembelajaran, didalamnya
dilengkapi perpaduan antara suara, gambar, ataupun animasi yang dapat divisualisasikan
sehingga peserta didik lebih senang dan termotivasi untuk belajar.

Lingkungan pembelajaran berbasis video memiliki potensi besar dalam
mempengaruhi masa depan pembelajaran dan terus tumbuh serta dapat diintegrasikan
dalam berbagai pembelajaran, perkembangan teknologi memberikan peluang bagi
penelitian selanjutnya untuk dapat mengembangkan video dengan software yang

tersedia serta menyebarluaskan hasil pengembangan video (Hafizah, 2020).

A. Permasalahan
Berdasarkan latar belakang di atas maka terdapat permasalahan yang muncul,
yaitu bagaimana pendidik menyikapi fenomena online learning sebagai bentuk disrupsi

dalam dunia pendidikan dalam bentuk pengembangan media ajar berbasis video.
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1. Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan mengenai cara
menyikapi perubahan di era digital yang menyebabkan terjadinya disrupsi pada berbagai
sektor, khususnya dunia pendidikan seni rupa dan desain. Selain itu penelitian ini
mencoba memberikan wawasan mengenai teknik green screen sebagai alternatif solusi
dalam menciptakan media audio visual.

2. Kajian Teori

Hornell Hart (1946) memaparkan bahwa relasi kekuatan bom atom dengan
akselerasi kebudayaan, dimana dengan penemuan bom atom baru yang lebih mutakhir
akan memakan korban yang lebih banyak dalam area yang lebih luas. Yang kemudian
ditegaskan bahwa “Kekuatan manusia untuk mengendalikan lingkungan fisiknya telah
meningkat dengan kecepatan yang semakin cepat, dengan hanya halangan dan stagnasi
(yang bersifat) sementara dan lokal” (Hart, 1946: 281). Pernyataan Hart tersebut
mengungkapkan bahwa manusia dengan kekuatannya menciptakan teknologi untuk
mengubah suatu kondisi, tatanan, hingga peradaban suatu masyarakat atau bangsa.
Namun dalam proses akselerasi atau percepatan transformasi tersebut terdapat
kemunduran atau halangan yang bersifat sementara dan atau lokal. Teori Hart tersebut
menampilkan beberapa variabel sebagai parameter transformasi yaitu (1) teknologi, (2)
manusia dan kebudayaan, (3) hambatan yang bersifat lokal dan sementara.

Sejalan dengan pemikiran Hart mengenai akselerasi kebudayaan manusia
melalui penemuan dan penggunaan teknologi, James E. Wall (1972: 6) mengutarakan
mengenai perlunya diwujudkan konsep Cybernation sebagai gabungan dari otomatisasi
(substitusi proses mekanik otot dan ketangkasan manusia) dan cybernetic (substitusi
sirkuit elektronik untuk ketrampilan mental atau kognitif).

Teori adaptasi itu digunakan dan bekerja dalam mentransformasi struktur teks
naskah menjadi struktur visual film, adaptasi tersebut dilakukan melalaui dua cara yaitu
pertama, menitikberatkan pada kesetiaan (fidelity) pada sumber adaptasi; dan kedua,
kontekstualitas-intertekstualitas sumber adaptasi (Ardianto, 2014, Ardianto, 2017).

Pembuatan video bahan ajar mengadaptasi dari bagaimana seorang pengajar
menyampaikan naskah pembelajaran dengan pedagogik tertentu kepada peserta didik.
Pengajar memaparkan materi seolah sedang berinteraksi dua arah dengan peserta

didiknya, sehingga menghasilkan harapan bahwa peserta didik akan bereaksi seperti
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yang dikehendaki. Reaksi tersebut diantaranya memahami penjelasan, mengeksplorasi
materi ajar, serta mengerjakan tugas sesuai dengan arahan pengajar. Untuk
menghasilkan reaksi tersebut maka pengajar dituntut untuk konsisten mengkondisikan
situasi seolah sedang benar-benar berinteraksi serta menyampaikan naskah materi ajar

kepada peserta didik.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini mencoba memberikan deskripsi mengenai fenomena pembelajaran
menggunakan media video pada era Covid 19. Penelitian ini juga mengekplanasi
mengenai teknis penggunakan green screen sebagai alternatif penciptaan video
pembelajaran.

Penelitian ini menggunakan teknik studi kasus, yang merupakan strategi
penyelidikan di mana peneliti mengeksplorasi suatu peristiwa, kegiatan, program, proses,
atau orang dengan cara menggabungkan beragam sumber bukti, yang mungkin
termasuk dokumen, artefak, wawancara, dan observasi (Shiddike dan Rahman, 2020).

Penelitian ini mengambil sample aktifitas pembuatan video dengan menggunakan
teknik green screen untuk materi pembelajaran di Universitas Sebelas Maret (UNS)
Surakarta. Pembuatan video bahan ajar tersebut sudah dilakukan untuk 300 materi
perkuliahan dari 12 fakultas di UNS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Fenomena Video Pembelajaran Era Covid 19
Negara ini sedang menghadapi wabah yang sedang berlangsung, yaitu pandemi
COVID-19. Karena situasi ini, pemerintah telah memperkenalkan pembelajaran online di
mana peserta didik belajar di rumah untuk menghindari paparan COVID19. Pembelajaran
online dapat dilakukan secara virtual, dengan berdiskusi dalam kelompok dan
memberikan materi berupa video, rekaman, presentasi powerpoint, modul, lembar
belajar, kuis, dan penilaian online.
Pembelajaran jarak jauh tidak hanya bergantung pada materi atau isi yang disajikan
oleh pendidik, melainkan pada bagaimana proses penyampaian materi tersebut, agar

peserta didik dapat memahami materi yang disampaikan oleh pengajar. Pembelajaran
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yang idealnya memiliki interaktifitas antara pendidik dan peserta didik walaupun tidak
dalam satu tempat yang sama, dengan adanya video conference akan membantu proses
pembelajaran yang dilakukan, karena pendidik akan terlibat langsung dengan peserta
didik (Marsiding, 2021:33).

Para pengajar berupaya eksplorasi pembelajaran daring menggunakan aplikasi
online, antara lain Zoom, Bandicam, YouTube, Edmodo, dan Google Classroom. Aplikasi
tersebut dapat dijadikan sebagai media pembelajaran yang dapat menunjang
keberhasilan belajar peserta didik karena terdapat berbagai jenis video dengan topik
pendidikan, penggunaan media pembelajaran melalui, misalnya kanal video Youtube,
bertujuan untuk menciptakan lingkungan dan kondisi pembelajaran yang menarik,
menghibur, dan interaktif.

Pelaksanaan pembelajaran jarak jauh sering kali mengalami kendala, seperti
kurangnya keterampilan tenaga pengajar dalam mengelola model pembelajaran
tersebut, termasuk dalam menggunakan berbagai instrumen pembelajaran daring
(online). Diperlukan kemampuan teknis dalam mengoperasikan berbagai aplikasi
pembelajaran daring, selain itu penerapan alat-alat pembelajaran jarak jauh tersebut
secara tepat dapat digunakan dalam rangka mencapai tujuan supaya pembelajaran
dilaksanakan secara optimal.

Berbagai alternatif teknik pengambilan gambar video digunakan untuk
mengoptimalkan pembelajaran tersebut, salah satunya dengan menggunakan teknik
green screen. Greenscreen atau bluescreen sudah banyak di gunakan dalam pembuatan
film sebagai teknologi pembuatan latar belakang, teknologi ini dimanfaatkan karena
pembuat film dapat berimajinasi mengubah latar belakang dengan bentuk ataupun
suasana yang diinginkan tanpa harus melakukan pengambilan gambar langsung ke
lokasi (Astuti, 2016).

B. Green Screen Sebagai Media Alternatif Pembuatan Video Bahan Ajar
Perkembangan pesat teknologi informasi dan komunikasi mendorong inovasi

berbagai lembaga pendidikan dalam memanfaatkan sistem Pembelajaran daring untuk

meningkatkan efektivitas dan fleksibilitas pembelajaran. Inovasi pembelajaran

merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
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Banyak teknologi yang dikembangkan untuk mendukung proses belajar mengajar. Salah
satunya adalah video pembelajaran.

Untuk mendukung pembelajaran daring selama pandemi COVID-19, pengajar
dituntut kreatif dalam menyediakan sumber belajar variatif tidak dalam bentuk teks
semua, sehingga tidak membuat bosan peserta didik dalam mengikuti perkuliahan. Video
Pembelajaran merupakan salah satu solusi dalam menghadapi keadaan tersebut. Untuk
membuat sebuah video pembelajaran dosen dituntut mengetahui tahapan pembutan
karya audio visual yang meliputi tahapan : Pra Produksi - Produksi — Paska Produksi.

Sehingga dalam pembuatan video pembelajaran bisa dilakukan dengan baik dan efisien.

1. Tahap Pra Produksi

Tahap pra produksi adalah segala kegiatan yang berhubungan dengan persiapan
sebelum melakukan produksi. Tahap ini biasanya memerlukan waktu yang lebih lama
dibanding tahapan lainnya. Tahap pra produksi video pembelajaran terdiri dari beberapa
langkah, antara lain: Menyiapkan RPS, Menyiapkan Materi Kuliah, Membuat Storyboard
(gambar 01), Membuat Jadwal Produksi.

NO. MNARASI VISUAL AUDID DURASI
5. | Misteri infi e 2 [Prakon] - = 5 menit
Silahkan buka aplikasi adote
shatashap pada kemputer

2Impart imags
3.Menambahkan Teks

4.5 n_dalam format *jo=

sekian

5. Terimakasih Kepada: Instrumeny’ | 3 menit
Alich SWT Eebas Hak
Raktar UNS Cipta

Dizkan FSRDUNS

Kaprodi DKV

Gambar 01.
Contoh Storyboard,
copy file oleh Riset Group DKV dan Media baru, 2021
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2. Tahap Produksi

Tahap produksi adalah pada tahapan ini kita melakuakn pengambilan gambar
atau perekaman video pembelajaran, dengan melakukan 3 kegiatan yaitu : Persiapan
peralatan atau setting panggung, shooting serta merekam layar komputer, dan evaluasi
hasil shooting. Beberapa peralatan yang harus disiapkan antara lain:

a. Latar belakang atau background yang digunakan sebagai latar belakang saat
melakukan shooting, usahakan memiliki warna yang merata, antara lain bisa
menggunakan tembok atau kain (gambar 02).

b. Lampu yang berfungsi untuk menerangi area sekitar wajah atau badan.

Cc. Kamera untuk merekam dan komputer atau laptop untuk mesinkronisasi materi.

d. Meja digunakan untuk tempat meletakkan laptop, mouse, atau peralatan

perekaman suara saat shooting.

Gambar 02

Latar belakang atau background menggunakan kain hijau atau green screen,
copy file oleh Riset Group DKV dan Media baru, 2021

Proses perekaman video dapat menggunakan kamera atau perekaman layar
dan wajah dilakukan secara langsung menggunakan software Bytescout Screen

Capturing.

3. Tahap Pasca Produksi
Tahap ini merupakan proses editing hasil rekaman video saat shooting sehingga
video layak ditampilkan kepada pemirsa, dalam hal ini ada beberapa tahapan

pemrosesan video secara standar mulai dari capture, editing, hingga rendering.
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Sedangkan pada pembuatan video pembelajaran ini dibagi menjadi beberapa kegiatan
sebagai berikut : membuat video opening dengan canva.com, editing dan rendering

menggunakan AVS Video Editor, unggah Video ke Youtube (gambar 03).

3 Studio ® @ §

Q Video channel

Upload

.”

Channel Anda

ER  Dasbor
g Video

Gambar 03
Hasil upload pada kanal Youtube,
copy file oleh Riset Group DKV dan Media baru, 2021

SIMPULAN

Green screen sebagai teknik alternatif produksi video yang merupakan solusi dari
permasalahan pembelajaran di era disrupsi. Teknik tersebut dapat dilakukan secara
mandiri menggunakan perangkat seperti laptop dan perekam suara yang sederhana.

Penggunaan green screen dapat diolah serta dikreasikan sedemikian rupa
sehingga menghasilkan materi ajar yang menarik dan merangsang minat lebih untuk
belajar. Selain itu, hasil akhir video yang kemudian diunggah melalui kanal-kanal video
online tentunya akan bermanfaat bagi banyak orang yang ingin mendapatkan

pengetahuan sesuai kompetensinya secara praktis.
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